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PENDAHULUAN

Masalah pendidikan menjadi masalah yang belum bisa teratasi sampai
saat ini di negara Indonesia, kurangnya sosialisasi pendidikan juga menjadi
penyebab bahwa kebanyakan warga Indonesia kurang memahami pentingnya
pendidikan. Ditunjukkan pada hasil penelitian menurut Education For All
Global Monitoring Report 2012 yang dikeluarkan UNESCO setiap tahunnya,
pendidikan Indonesia berada di peringkat ke 64 untuk pendidikan di seluruh
dunia dari 120 negara, dan data Education Development Index (EDI) Indonesia,
pada 2011 Indonesia berada di peringkat ke 69 dari 127 negara (Dwik, 2013).

Menurut Hidayat (2010) keberhasilan hasil belajar seorang pelajar tidak
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri dan
menurut Sardiman (2011) kehadiran faktor psikologis dalam belajar akan
memberikan andil yang cukup penting. Faktor-faktor psikologis senantiasa
memberikan landasan dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar
secara optimal.

Menurut Sardiman (2011), belajar sangat memerlukan motivasi,
motivasion is an essential condition of learning. Hasil belajar akan menjadi
optimal, kalau ada motivasi. Semakin tepat motivasi belajar yang diberikan,
akan semakin berhasil pula pelajaran itu.

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar
bagi pembangunan bangsa suatu negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan di
institusi yang melibatkan dosen sebagai pendidik dan mahasiswa sebagai
peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau
proses pembelajaran (Iskandar, 2009).

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan dapat
diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang
diharapkan mahasiswa setelah melaksanakan pengalaman belajar. Tercapai
tidaknya tujuan pengajaran salah satunya adalah terlihat dari prestasi belajar
yang dirathnya. Dengan prestasi belajar yang tinggi, para mahasiswa
mempunyai indikasi berpengetahuan yang baik (Sardiman, 2011).

Salah satu usaha yang digunakan untuk mewujudkan tujuan tersebut
adalah meningkatkan prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan tolok ukur
yang utama untuk mengetahui keberhasilan belajar seseorang. Seseorang yang
prestasinya tinggi dapat dikatakan bahwa ia berhasil dalam belajar. Prestasi
belajar adalah tingkat pengetahuan sejauh mana mahasiswa terhadap materi
yang diterima (Slameto, 2013).

Azwar (2007) juga menambahkan bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran, diantaranya motivasi
belajar. Motivasi belajar sangat penting untuk menghindari para mahasiswa
dari kegagalan. Motivasi adalah dorongan individu atau seseorang untuk



berbuat atau mengerjakan sesuatu dengan tujuan memenuhi kebutuhannya.
Motivasi merupakan faktor pendorong manusia untuk bertingkah laku didalam
mencapai kebutuhan atau sesuatu yang dicita-citakan. Motivasi merupakan
kekuatan dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya (Uno, 2011).

Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan dalam kegiatan belajar sebab tidak
semua materi belajar menarik minat mahasiswa atau sesuai dengan
kebutuhannya. Motivasi ini dapat berasal dari dosen, teman, keluarga maupun
lingkungan yang akan memicu keinginan mahasiswa untuk belajar. Motivasi
ekstrinsik tetap penting dalam kegiatan belajar mengajar. Sebab kemungkinan
besar keadaan mahasiswa itu dinamis dan boleh jadi komponen-komponen lain
dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi mahasiswa
sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik. Peran dosen sangat dibutuhkan dalam
menumbuhkan motivasi mahasiswanya (Hajar, 2010).

Di dalam Al-qur’an dijelaskan bahwa Allah menyukai hambanya yang
berusaha serta terus belajar dan menjadi orang yang berilmu, seperti dijelaskan
dalam Al-qur’an surat Al- Mujadalah ayat 11:
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Artinya: Hai orang-orang yeng beriman apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”,
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Prestasi belajar optimal jelas menjadi harapan setiap mahasiswa tidak
terkecuali mahasiswa semester III Prodi DIII Kebidanan STIKES °‘Aisyiyah
Yogyakarta. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta didapatkan jumlah mahasiswa prodi DIII
Kebidanan Semester III tahun ajaran 2013/2014 adalah 172 mahasiswa. Indeks
Prestasi seluruh mahasiswa semester I Prodi DIII Kebidanan yang tertinggi
sebesar 3,77 dan terendah 2,23 sedangkan indeks prestasi mahasiswa semester
IT yang tertinggi sebesar 3,74 dan terendah sebesar 2,35.

Dari hasil wawancara dengan 10 perwakilan mahasiswa semester III
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta diketahui bahwa enam dari sepuluh orang
mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang kurang memuaskan hanya
mempunyai motivasi yang berasal dari dalam diri dan tidak mendapatkan
motivasi dari luar (ekstrinsik). Sedangkan empat dari sepuluh orang mahasiswa
yang memiliki prestasi akademik yang memuaskan memiliki motivasi dari
dalam diri dan mendapatkan motivasi dari luar (ekstrinsik). Dengan Indeks



Prestasi Kumulatif tiga diantaranya mendapatkan IPK yang sangat memuaskan
yakni > 2,75 dan tujuh diantaranya mendapat IPK < 2,75. Mahasiswa STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta, mempunyai karakteristik sebagian besar mahasiswanya
berasal dari berbagai daerah dan provinsi di Indonesia, sehingga tidak hanya
dibutuhkan motivasi yang berasal dari dalam diri mahasiswa tetapi juga
diperlukan motivasi dari luar (ekstrinsik) dan diharapkan mampu
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta.

TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui hubungan motivasi ekstrinsik dengan prestasi akademik
mahasiswa program studi Diploma III Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian survey analitik,
kemudian datanya dianalisis korelasi/ hubungan antar variabel (Notoatmodjo,
2010). Lokasi penelitian dilakukan di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. Waktu
pelaksanaan penelitian dilakukan selama 10 bulan, mulai dari studi pendahuluan
bulan Oktober 2014 dan berakhir pada Juli 2015.

Populasi penelitian adalah semua mahasiswa Diploma III Kebidanan
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta sebanyak 172 orang dan subyek penelitian
sebanyak 172 responden. Subyek penelitian didapatkan dengan teknik Sampling
Jenuh. Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan uji validitas terhadap 30
responden di tempat yang sama yang tidak terhitung subyek penelitian.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil uji statistik terhadap data yang didapatkan pada variabel
bebas (motivasi ekstrinsik) dan variabel terikat (prestasi akademik) adalah dengan
menggunakan korelasi Spearman Rank. Maka didapatkan hasil hitungnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Hasil Korelasi Spearman Rank

Motivasi Ekstrinsik Prestasi Akademik

Kk

Motivasi Correlation Coefficient 1.000 .669
Ekstrinsik Sig. (2-tailed) . .000

N 172 172
Prestasi Correlation Coefficient 669 1.000
Akademik  Gjg (2-tailed) .000

N 172 172




Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai korelasi antara
motivasi ekstrinsik dengan prestasi akademik sebesar 0,669. Korelasi 0,669
menunjukkan hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan prestasi akademik
adalah positif, artinya jika motivasi ekstrinsik semakin tinggi maka prestasi
akademik mahasiswa akan semakin baik, begitu sebaliknya jika motivasi
ekstrinsik rendah maka prestasi akademik mahasiswa akan rendah. Nilai
probabilitas sebesar 0,000 menunjukkan bahwa nilai ini lebih kecil dari 0,05
sehingga dapat diartikan bahwa ada hubungan antara motivasi esktrinsik dengan
prestasi akademik mahasiswa.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat menyimpulkan

hal-hal sebagai berikut:

1. Sebagian besar mahasiswa Program Studi Diploma III Kebidanan semester II1
memiliki motivasi ektrinsik dalam rentang nilai 40-50 sebanyak 92 mahasiswa
(53,5%).

2. Sebagian besar mahasiswa Program Studi Diploma III Kebidanan semester 111
memiliki prestasi akademik yang ditunjukkan dengan IP (Indeks Prestasi)
yaitu dalam rentang 2,96-3,20 sebanyak 73 mahasiswa (42,4%)).

3. Ada hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan prestasi akademik mahasiswa
DIII Kebidanan semester III STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. Didukung dengan
analisis Spearman Rank dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 dengan keeratan
hubungan sebesar 0,669.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Bagi STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta
Diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik agar dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas

2. Bagi Dosen
Memberikan motivasi ekstrinsik kepada mahasiswa dengan cara memberikan
ulangan atau tes, memberikan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang
menyenangkan dan memberikan nilai sebagai pemacu mahasiswa untuk belajar
lebih giat.

3. Bagi Mahasiswa
Diharapkan kepada mahasiswa untuk bisa mengoptimalkan motivasi bukan
hanya motivasi dari dalam diri tetapi juga motivasi dari luar diri (ekstrinsik)
dalam pencapaian prestasi akademik.
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